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Kaitan dengan 
Kurikulum 

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah wajib peminatan gizi yang 
ditawarkan pada semester 2 

Metode Pembelajaran, 
 
 
 
 
 

Jumlah Jam 
Pembelajaran 

Metode pengajaran yang digunakan dalam mata kuliah ini adalah: 
1. Ceramah (diskusi) 
2. Small Group DIscussion 

 

Ukuran kelas untuk kuliah adalah sekitar 25 siswa. Jam kontak untuk 
kuliah adalah 23 jam, penugasan 28 jam untuk tugas terstruktur, 
dan 28 jam untuk pembelajaran mandiri 

Beban Mata Kuliah Untuk mata kuliah ini, mahasiswa diwajibkan untuk memenuhi 
minimal 79jam dalam satu semester, yang terdiri dari: 
- 23 jam untuk kuliah, 
- 28 jam untuk tugas terstruktur, 
- 28 jam untuk belajar mandiri, 

Jumlah SKS 2 SKS (Setara dengan 3.6 ECTS) 

Persyaratan mengikuti 
ujian 

Tidak ada ujian tengah dan akhir semester 

Mata kuliah yang 
dipersyaratkan sebelum 
mengikuti mata kuliah 
ini 

Tidak Ada 

Tujuan/Capaian 
Pembelajaran 

Setelah menyelesaikan matakuliah gizi dan pembangunan 
diharapkan mahasiswa: 

1. Mampu menjelaskan dan mengintegrasikan gizi dan 
pembangunan manusia dengan dimensi kultural serta 
penerapannya dalam bidang kesehatan 

2. Mampu menerapkan hasil penelitian terkait gizi dan 
pembangunan manusia dalam penentuan kebijakan masalah 
kesehatan 

3. Mampu menjelaskan dan merancang metode berfikir sistem 
dalam pemecahan masalah gizi dan pembangunan manusia 



Bahan Kajian 1. Pengantar Gizi dan Pembangunan Manusia 
2. Konsep Gizi dengan pendekatan holistik dalam kaitannya 

dengan pembangunan nasional 
3. Masalah gizi masyarakat khususnya di Indonesia dan strategi 

penanggulangannya 
4. Gizi dan SDGs 
5. 1000 Hari Pertama Kehidupan dalam Pembangunan Kualitas 

Manusia 
6. Isu terkini terkait ketahanan pangan dan gizi meliputi masalah 

kurang gizi makro dan mikro serta dampaknya terhadap 
pembangunan 

7. Kebijakan dan strategi penanggulangan masalah gizi terutama 
berbasis masyarakat 

8. Sejarah perkembangan pembangunan gizi di Indonesia 
9. Faktor Utama penentu keberhasilan program gizi: Lesson 

learned dari berbagai negara 

Bobot dan item penilaian 1. Penugasan terstruktur (Kuis, studi kasus, tinjauan pustaka): 45% 
2. Presentasi individu (Paper dan presentasi) : 45% 
3. Kehadiran dan partisipasi dalam kelas: 10% 

Persyaratan mengikuti 
kuliah, ujian dan bentuk 
ujian 

Tidak ada ujian tengah dan akhir semester 

Media pembelajaran 
yang digunakan 

Kuliah dan presentasi: slide, video, papan tulis/link zoom 
Studi Kasus : Lembar kasus 
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